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ABSTRAK 

 

 

Nama                      : Afrah Nuria Zulkarnaen  
Program Studi        : Kedokteran  
Judul                      : Hubungan Pengetahuan dan Ketersediaan Alat Pelindung Diri 

Terhadap Kepatuhan Pemakaian Alat Pelindung Diri pada 
Pekerja Pemanen di PT. X Kabupaten Banyuasin 

 

Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang terjadi karena pekerjaan atau 
pada waktu melaksanakan pekerjaan. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan 
kecelakaan di tempat kerja yaitu kurangnya pengetahuan, malas menggunakan 
APD dan tidak tersedianya APD bagi pekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan dan ketersediaan alat pelindung diri terhadap 
kepatuhan pemakaian alat pelindung diri pada PT. X di Kabupaten Banyuasin. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain 
penelitian cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja 
sawit pada PT. X dibagian perkebunan yang berjumlah 43 orang responden yang 
diperoleh dengan teknik total sampling. Data dianalisis menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dan Fisher’s. 69,8% responden memiliki tingkat 
pengetahuan baik dan 88,4% menyatakan APD tersedia namun 83,7 % responden 
tidak patuh dalam penggunaan APD. Sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat 
hubungan pengetahuan dan ketersediaan alat pelindung diri terhadap kepatuhan 
pemakaian alat pelindung diri pada PT. X di Kabupaten Banyuasin. 
 

Kata kunci : Pengetahuan, ketersediaan alat pelindung diri, kepatuhan 
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ABSTRACT 

 

 

Name                         : Afrah Nuria Zulkarnaen  

Study Program          : Medical 

Title                   : The Relationship between Knowledge and Availability of 
Personal Protective Equipment on Compliance with the 
Use of Personal Protective Equipment for Harvesters at PT. 
X Banyuasin Regency 

 

Work-related accidents are accidents that occur because of work or when carrying 
out work. One of the factors that can cause accidents in the workplace is lack of 
knowledge, laziness to use PPE and unavailability of PPE for workers. The 
purpose of this research is to find out relationship between knowledge and 
availability of personal protective equipment on adherence to the use of personal 
protective equipment at PT. X in Banyuasin Regency. This type of research is an 
analytic observational research with a research design cross-sectional. The 
population in this study were all oil palm workers at PT. X in the plantation 
section, totaling 43 respondents obtained by total technique sampling. Data were 
analyzed using the Kolmogorov Smirnov and Fisher's tests. 69,8% of respondents 
had a good level of knowledge and 88,4% stated that PPE was available but 83,7% 
of respondents were disobedient in using PPE. So it can be stated that there is no 
relationship knowledge and availability of personal protective equipment on 
adherence to the use of personal protective equipment at PT. X in Banyuasin 
Regency. 
 

Keywords: Knowledge, availability of personal protective equipment, compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Suma’mur (2013) kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan 

berhubungan dengan hubungan kerja pada perusahaan. Hubungan kerja yang 

dimaksud adalah kecelakaan yang terjadi karena pekerjaan atau pada waktu 

melaksanakan pekerjaan (Suma’mur, 2013). 

Dari perkiraan International Labour Organization (ILO) tahun 2019 

sebanyak 2,78 juta tenaga kerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 86,3% dari kematian ini diakibatkan 

oleh penyakit akibat kerja dan 13, 7% di akibatkan oleh kecelakaan kerja 

(Hamalainen, Takala, & Boon Kiat, 2017). Data dari BPJS ketenaga kerjaan 

pada tahun 2017 jumlah angka kecelakaan kerja di tempat kerja sebanyak 

123.041 kasus, dan meningkat pada tahun 2018 mencapai 173.105 kasus 

(Zahara, Effendi, dan Khairani, 2017). Masing-masing perusahaan perlu 

melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) karena dapat 

menurunkan tingkat kecelakaan pada saat bekerja. Berbagai faktor yang 

menyebabkan kecelakaan di tempat kerja diantaranya adalah kurangnya 

pengetahuan, pekerja cenderung malas menggunakan alat pelindung diri, dan 

tidak tersedianya alat pelindung diri bagi pekerja (Buntarto, 2015).  

Pengetahuan adalah hal yang diketahui oleh responden terkait dengan 

penggunaan alat pelindung diri (pencegahan) terhadap lingkungan kerja. 

(Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan hasil penelitian Indrayani dan Sukmawati 

tahun 2018, tenaga kerja yang berpengetahuan baik memiliki persentase 

sebesar (93,8%) dan tenaga kerja yang berpengetahuan kurang memiliki 

persentase sebesar (6,2%) untuk patuh menggunakan APD. Hasil penelitian 

ini, pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan 

tenaga kerja menggunakan APD di unit produksi alumunium sulfat PT. PLN 

(PERSERO) (Indrayani dan Sukmawati, 2018).  

Ketersediaan APD adalah suatu faktor yang dapat menjadi sarana dan 

prasarana kepatuhan pemakaian APD pada seorang individu yang mana 
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disediakan oleh perusahaan ditempat kerja yang diberikan dan harus sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia (Nasrulzaman dan Abdurrozzaq,  2018). 

Menurut Japeri et al 2016, penggunaan alat pelindung diri yang kurang 

maksimal ini disebabkan oleh rendahnya pengawasan terhadap petugas 

selama bekerja dan kurangnya tingkat pengetahuan akan pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri selama bekerja untuk mengurangi kecelakaan 

kerja serta kurangnya fasilitas alat pelindung diri pada perusahaan. Dan 

ketersediaan tidak mempengaruhi kepatuhan seorang petugas terhadap 

pemakaian alat pelindung diri, tetapi menunjang keselamatan dalam hal 

bekerja oleh sebab itu tetap perlu adanya penyediaan alat pelindung diri yang 

lengkap serta pemberian pengawasan dalam pelaksanaanya sehingga 

menciptakan kepatuhan petugas dalam memakai alat pelindung diri dan agar 

pengawasan berjalan dengan baik (Japeri et al, 2016). 

Kepatuhan pekerja untuk penggunaan alat pelindung diri dapat 

mencegah risiko kecelakaan dilingkungan kerja. Adapun yang menjadi faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan pemakaian alat pelindung diri adalah 

pengetahuan, sikap, ketersediaan APD, pengawasan, dan juga lingkungan 

sosial. Penilitian yang dilakukan oleh Siti Aifatus Solekhah (2018) 

menyatakan bahwa pekerja PT. X masih kurang kesadarannya dalam 

penggunaan alat pelindung diri. Mayoritas pekerja masih beranggapan jika 

belum terjadi kecelakaan kerja, kesadaran mereka akan kepatuhan 

penggunaan APD masih kurang. Padahal perusahaan sudah menyediakan 

fasilitas APD secara lengkap. Hal ini dikarenakan peraturan dan sanksi yang 

diberikan kepada pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri masih 

belum diterapkan dengan baik (Siti, 2018). 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang 

digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari 

kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Tarwaka, 2014). Menurut Suma’mur, 

2013, alat pelindung haruslah enak dipakai, tidak mengggangu kerja dan 

memberikan perlindungan yang efektif (Suma’mur, 2013). 
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Pekerja perkebunan kelapa sawit umumnya berpendidikan rendah dan 

bersifat tertutup karena tinggal menetap di rumah-rumah yang disediakan oleh 

perusahaan perkebunan. Untuk mencegah penyakit-penyakit akibat kerja 

harus diambil cara-cara pencegahan yang disesuaikan dengan jenis-jenis 

bahaya menurut pekerjaannya. Atas dasar itulah disusun program pencegahan 

yang sebaik-baiknya. Sebenarnya, antisipasi kecelakaan kerja mudah 

dilakukan lewat serangkaian identifikasi dan pemetaan untuk mengetahui 

berbagai jenis insiden kerja yang dapat terjadi. Untuk di perkebunan sawit 

khususnya bagian pemanen, kecelakaan dapat terjadi apabila terjadi kontak 

dengan benda tajam, kejatuhan buah sawit, terserang hewan, dan pemakaian 

kendaraan bermotor/alat berat (Ismi, 2014). 

 PT. X bergerak di bidang kelapa sawit yang mengelola mengolah 

tandan buah menjadi minyak kelapa, dimana kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja tinggi pada pekerja tersebut. Oleh karena itu, pihak 

perusahaan di PT. X menyediakan APD yang dapat digunakan oleh pekerja 

untuk menghindari kecelakaan kerja. Pada perusahaan sawit, kasus 

kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh 2 faktor yaitu unsafe condition atau 

faktor lingkungan kerja seperti tertimpa tandan buah dan mengalami luka 

sayatan yang terkena tandan buah dikarenakan tidak memakai sarung tangan 

dan unsafe action atau faktor manusia seperti perilaku pemakaian alat 

pelindung diri. Agar kasus kecelakaan kerja berkurang, PT. X, sudah 

menyediakan APD. Jenis-jenis APD yang dipakai tenaga kerja pemanen 

kelapa sawit di PT. X adalah kacamata, sepatu boot, helm, dan sarung tangan 

(Suma’mur, 2013).  

Hasil penelitian Eko Prasetyo (2015), menunjukkan bahwa 

ketersediaan APD terhadap kepatuhan dalam menggunakan APD tidak 

tersedia yaitu sebanyak (53,8%) dan perusahaan menyediakan APD dalam 

bentuk mendukung kepatuhan dalam menggunakan APD yaitu sebanyak 

(46,2%).  Ketersediaan APD menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

kepatuhan menggunakan APD untuk melindungi pekerja dari kecelakaan 

kerja (Eko, 2015). Pada penelitian Dalimunthe dan Farisma (2021) 

mengatakan dapat dijadikan informasi bagi perusahan dalam tindakan 
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preventif untuk meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya keselamatan 

dan kesehatan kerja serta bagi pekerja untuk disiplin menggunakan alat 

pelindung diri (Dalimunthe dan Farisma, 2021). 

Berdasarkan uraian dan permasalahan yang dipaparkan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan dan 

ketersediaan alat pelindung diri terhadap kepatuhan pemakaian alat pelindung 

diri pada pekerja pemanen di PT. X Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana hubungan 

pengetahuan dan ketersediaan alat pelindung diri terhadap kepatuhan 

pemakaian alat pelindung diri pada pekerja pemanen di PT. X Kabupaten 

Banyuasin?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan ketersediaan alat 

pelindung diri terhadap kepatuhan pemakaian alat pelindung diri pada 

pekerja pemanen di PT. X Kabupaten Banyuasin. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui t ingkat  pengetahuan mengenai alat pelindung diri 

pada pekerja pemanen di PT. X. 

2. Mengetahui ketersediaan mengenai alat pelindung diri pada pekerja 

bagian pemanen di PT. X. 

3. Mengetahui tingkat kepatuhan pada pekerja pemanen di PT. X 

dalam menggunakan alat pelindung diri. 

4.  Menganalisis hubungan pengetahuan dan ketersediaan alat 

pelindung diri terhadap kepatuhan pemakaian alat pelindung diri. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan 

dalam bidang kedokteran terapan. 

2. Untuk menambah pengetahuan peneliti dalam menemukan 

hubungan pengetahuan dan ketersediaan alat pelindung diri terhadap 

kepatuhan pemakaian alat pelindung diri pada pekerja pemanen di 

PT. X. 

3. Sebagai bahan tambahan referensi bagi peneliti lain yang ingin  

melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Meningkatkan pelayanan kesehatan dalam mencegah atau 

memperkecil potensi terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja sawit. 

2. Sebagai informasi tambahan mengenai hubungan pemakaian alat 

pelindung diri sehingga pekerja sawit dapat melakukan pencegahaan 

kecelakaan kerja.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Dari tabel keaslian penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu pada 

subjek, variabel independen, dan desain penelitian. 

Nama Judul Penelitian Desain Hasil 

Japeri et al., 2016.  
 

Analisis Pengaruh 
Pengawasan, 
Pengetahuan dan 
Ketersediaan 
Terhadap 
Kepatuhan 
Pemakaian Alat 
Pelindung Diri. 
   

 

Cross- 
sectional 

Terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengawasan terhadap 
kepatuhan pemakaian APD, tidak 
terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan terhadap 
kepatuhan pemakaian APD, tidak 
terdapat hubungan yang bermakna 
antara ketersediaan terhadap 
kepatuhan pemakaian APD pada 
petugas radiologi 4 RS yang ada di 
Banjarmasin, dimana didapatkan 
hasil (OR = 14,571). 

Dalimunthe & 
Farisma. 2021. 
 

Hubungan Sikap 
dengan Penggunaan 
APD pada Pekerja 
Pemisahan Fiber 
Kelapa Sawit di PT. 
Supra Matra. 

Cross- 
sectional 

Terdapat hubungan yang signifikan 
antara sikap dengan pemakaian alat 
pelindung diri pada pekerja bagian 
pemisahan fiber sawit di PT. Supra 
Matra Abadi Kecamatan Talawi 
Kabupaten Batubara tahun 2020 
dengan p-value 0,041 < 0,05. 

Gunawan. 2018. Analisis 
Manajemen 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
(Studi Evaluasi 
Penanggulangan 
Kecelakaan Kerja 
Karyawan Pabrik 
Kelapa Sawit Rama 
Bakti Estate, Kec 
Tapung Hilir, Kab 
Kampar, Riau). 

Deskriptif Berdasarkan hasil penelitian 
analisis manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja di pabrik 
pengolahan kelapa sawit di PT. 
Rama Bakti Estate sudah tergolong  
baik. Berdasarkan jawaban 
karyawan pada kategori penerapan, 
kebijakan, pengawasan, 
penggunaan alat pelindung diri & 
pembuatan laporan statistik data 
kecelakaan kerja yaitu penetapan 
perusahaan yang memiliki standar 
sistem operation prosedure, serta 
mengoreksi pekerjaan yang rata-
rata tergolong baik. Jawaban 
diperoleh dari semua karyawan. 
Meskipun mayoritas menjawab 
baik, namun masih ada karyawan 
yang menjawab tidak sesuai. 
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